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Abstract: This study, entitled Optimalisasi Alur Distribusi PT.XYZ Menggunakan Metode Lean 

Distribution Untuk Meminimalisasi Delay Pengiriman, examines the end-to-end distribution 

flow of PT.XYZ to reduce delivery delays. Delay data from February to April 2026 showed 

6,852 delayed shipments from 82,107 shipments, or 7.7%. The study used a mixed method 

approach through process observation, questionnaire assessment, Value Stream Mapping, 

Value Stream Analysis Tools, Process Activity Mapping, Pareto analysis, fishbone analysis, 

and a 5W+1H improvement plan. The current state mapping identified a cycle time of 762 

minutes, consisting of 608 minutes of value-added time and 154 minutes of necessary but non-
value-added time. Waiting became the dominant waste with an average score of 2.4, while 

Process Activity Mapping obtained the highest VALSAT score of 87. The proposed future state 

reduces cycle time to 676 minutes and non-value-added time to 78 minutes through pre-

manifest digitalization, feeder time slots, cluster staging, and visual control. The proposed 

design can support a leaner, more responsive distribution process 

 

Keyword: Lean Distribution, Value Stream Mapping, Delivery Delay, VALSAT, Process 

Activity Mapping. 

 

Abstrak: Penelitian berjudul Optimalisasi Alur Distribusi PT.XYZ Menggunakan Metode 

Lean Distribution Untuk Meminimalisasi Delay Pengiriman ini mengkaji alur distribusi 

PT.XYZ dari proses pengambilan barang hingga pengiriman akhir untuk mengurangi 

keterlambatan. Data delay periode Februari sampai April 2026 menunjukkan terdapat 6.852 

barang terlambat dari 82.107 pengiriman, atau sebesar 7,7%. Penelitian menggunakan 

pendekatan mixed method melalui observasi proses, kuesioner pemborosan, Value Stream 

Mapping, Value Stream Analysis Tools, Process Activity Mapping, analisis Pareto, fishbone, 

dan rencana perbaikan 5W+1H. Hasil current state menunjukkan cycle time sebesar 762 menit, 

terdiri atas waktu bernilai tambah 608 menit dan waktu necessary but non-value-added 154 

menit. Waste dominan adalah waiting dengan skor rata-rata 2,4, sedangkan Process Activity 

Mapping menjadi tools prioritas dengan bobot 87. Rancangan future state menurunkan cycle 

time menjadi 676 menit dan waktu tidak bernilai tambah menjadi 78 menit melalui pre-manifest 
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digital, time slot feeder, staging per kluster, dan visual control. Usulan ini memperkuat alur 

distribusi agar lebih ramping dan responsif. 

 

Kata Kunci: Lean Distribution, Value Stream Mapping, Delay Pengiriman, VALSAT, Process 

Activity Mapping. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perdagangan elektronik mendorong perusahaan logistik untuk 

memperbaiki kecepatan, ketepatan, dan reliabilitas distribusi barang. Perubahan pola konsumsi 

setelah pandemi memperkuat kebutuhan layanan last-mile delivery yang responsif, karena 

pelanggan tidak hanya menilai layanan berdasarkan harga, tetapi juga berdasarkan kepastian 

waktu tiba, kemudahan pelacakan, dan kemampuan perusahaan mengendalikan variasi 

permintaan (Campisi et al., 2023; Kiba-Janiak et al., 2021; Rahman & Kirby, 2024). Kondisi 

tersebut menjadikan distribusi sebagai fungsi strategis yang menentukan kepuasan pelanggan 

dan daya saing perusahaan jasa pengiriman. 

Secara praktis, peningkatan volume pengiriman sering tidak diikuti oleh kelancaran 

aliran proses di gudang, area transit, feeder, dan drop point. Keterlambatan dapat muncul karena 

rute yang belum optimal, antrean bongkar muat, keterbatasan armada, validasi data yang 

berulang, dan ketidaksinkronan informasi antarbagian (Deng et al., 2020; Guzenko & Guzenko, 

2022; Issaoui et al., 2022; Liu, 2020). Hubungan antara keterlambatan dan persepsi kualitas 

layanan juga penting, karena ketepatan waktu berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dan 

kepercayaan terhadap layanan logistik (Omoegun et al., 2024; Tandilino et al., 2023). 

Permasalahan tersebut terlihat pada data operasional PT.XYZ periode Februari-April 

2026. Dari total 82.107 barang yang dikirim, terdapat 6.852 barang mengalami delay atau 7,7% 

dari total pengiriman. Pada Februari terdapat 2.436 barang delay dari 30.300 pengiriman, pada 

Maret terdapat 2.874 barang delay dari 31.589 pengiriman, dan pada April terdapat 1.542 

barang delay dari 20.218 pengiriman. Data ini menunjukkan bahwa delay bukan kejadian 

tunggal, melainkan masalah berulang yang perlu ditangani melalui perbaikan sistem distribusi, 

bukan hanya penyelesaian reaktif di tahap akhir pengiriman. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi data pengiriman dan delay PT.XYZ periode Februari-April 2026 

Keterangan Februari Maret April Total % 

Total Pengiriman (Barang) 30.300 31.589 20.218 82.107 92,3% 

Total Delay (Barang) 2.436 2.874 1.542 6.852 7,7% 

Sumber: Data Riset PT.XYZ (2026) 

 

Agar penyelesaian delay tidak berhenti pada gejala, perusahaan perlu melihat aliran 

distribusi sebagai value stream yang terdiri atas aktivitas bernilai tambah dan aktivitas yang 

tidak menambah nilai. Pendekatan Lean Distribution relevan karena berfokus pada 

pengurangan pemborosan dalam aliran material dan informasi, mulai dari titik awal barang 

masuk sampai barang diterima pelanggan (Alejandro-Chable et al., 2024; Alvim & Oliveira, 

2020; Novais et al., 2020; Proença et al., 2022). Dengan demikian, masalah keterlambatan dapat 

ditelusuri secara sistematis melalui aktivitas yang menyebabkan waktu tunggu, perpindahan 

berlebih, rework, dan proses administrasi yang tidak sinkron. 

Melalui kerangka lean, pemborosan distribusi dapat dikaitkan dengan waiting, 

transportation, inappropriate processing, unnecessary inventory, unnecessary movement, 

overproduction, dan defect. Pada konteks jasa logistik, waiting muncul ketika barang, kurir, 

atau armada menunggu proses berikutnya, transportation muncul ketika perpindahan barang 

tidak efisien, inappropriate processing muncul ketika proses scan, label, atau manifest 

dilakukan berulang; sedangkan unnecessary movement dan inventory terjadi ketika penataan 
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barang, antrean, atau penumpukan paket belum terkendali (Anindya Putri & Mahachandra, 

2024; Dhika et al., 2023; Krisnanti & Garside, 2022; Layli Rachmawati & Adwinda Dianisa, 

2022; Nada et al., 2024). 

Value Stream Mapping menjadi alat berguna untuk menggambarkan kondisi proses 

secara menyeluruh karena mampu menampilkan hubungan antara aliran informasi, aliran fisik, 

waktu proses, dan waktu tunggu. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemetaan value 

stream dapat membantu mengidentifikasi pemborosan pada gudang, manufaktur, konstruksi, 

aliran limbah industri, konsumsi energi, dan lingkungan produksi berbasis teknologi digital 

(Abhishek & Pratap, 2020; Campisi et al., 2023; Kumar et al., 2023; Morato & Ferreira, 2024; 

Nan et al., 2021; Salwin et al., 2023; Schoeman et al., 2020). Oleh karena itu, Value Stream 

Mapping sesuai digunakan untuk membaca posisi delay dalam rangkaian distribusi PT.XYZ. 

Selain pemetaan value stream, penelitian ini menggunakan Value Stream Analysis 

Tools untuk memilih alat analisis yang paling sesuai dengan karakteristik waste dominan. 

VALSAT membantu menghubungkan bobot pemborosan dengan tools pemetaan seperti 

Process Activity Mapping, Supply Chain Response Matrix, Demand Amplification Mapping, 

Decision Point Analysis, Production Variety Funnel, Physical Structure Mapping, dan Quality 

Filter Mapping (Kholil et al., 2024; Pradana & Ishak, 2021). Pemilihan tools menjadi penting 

agar perbaikan tidak bersifat umum, melainkan langsung diarahkan pada aktivitas yang paling 

berkontribusi terhadap keterlambatan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan PT.XYZ untuk memperbaiki alur 

distribusi berdasarkan data aktual dan pemetaan aktivitas yang terukur. Penelitian terdahulu 

banyak membahas lean logistics, optimasi rute, integrasi rantai pasok, dan pengurangan waste 

pada konteks manufaktur atau gudang, namun kajian yang menggabungkan data delay terbaru, 

current state value stream, pembobotan seven waste, VALSAT, Process Activity Mapping, 

Pareto, fishbone, dan rancangan future state pada proses distribusi kurir masih perlu diperkuat 

(Batwara et al., 2025; Deng et al., 2020; Issaoui et al., 2022; Liu, 2020; Novais et al., 2020). 

Celah inilah yang menjadi dasar penelitian ini. 

Fokus penelitian dibatasi pada alur distribusi PT.XYZ yang dimulai dari pengambilan 

barang, kedatangan barang di lokasi transit, pengecekan dan pelabelan, sortir dan pengarungan, 

persiapan feeder, perjalanan feeder, bongkar muat dan penugasan di drop point, hingga drop 

off ke penerima. Penelitian tidak membahas aspek keuangan perusahaan, identitas pelanggan, 

alamat operasional spesifik, produksi dan informasi sensitif perusahaan. Pembatasan ini 

diperlukan agar analisis tetap terarah pada perbaikan proses internal dan perlindungan data 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pemborosan yang menyebabkan delay pengiriman, memetakan kondisi current state alur 

distribusi PT.XYZ, menentukan tools lean yang paling relevan, menganalisis aktivitas value 

added dan necessary but non-value-added, serta merancang future state value stream mapping 

dan rencana perbaikan berbasis Lean Distribution. Dengan tujuan tersebut, artikel ini 

diharapkan mampu memberikan rekomendasi operasional yang praktis untuk meminimalisasi 

delay pengiriman dan meningkatkan efektivitas alur distribusi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan objek penelitian alur 

distribusi PT.XYZ. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menghitung waktu aktivitas, cycle 

time, value added time, necessary but non-value-added time, skor kuesioner waste, bobot 

VALSAT, dan target perbaikan future state. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menafsirkan penyebab delay melalui observasi lapangan, pemahaman alur kerja, dan analisis 

akar masalah menggunakan fishbone. 

Subjek penelitian mencakup aktivitas distribusi dari proses pickup sampai drop off, 

serta pihak yang terlibat dalam proses operasional seperti supervisor, kepala kurir, staf sortir, 
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koordinator lapangan, dan kurir. Data primer diperoleh dari observasi alur proses, pencatatan 

waktu aktivitas, dan kuesioner seven waste berskala Likert. Data sekunder diperoleh dari data 

delay pengiriman periode Februari-April 2026 dan dokumen operasional yang relevan. Seluruh 

penyebutan perusahaan dan informasi sensitif disamarkan menjadi PT.XYZ. 

Tahapan penelitian disusun dalam model konseptual yang menghubungkan identifikasi 

masalah, kajian literatur, observasi proses, pengumpulan data, pemetaan current state, 

pembobotan waste, pemilihan tools VALSAT, analisis Process Activity Mapping, prioritas 

perbaikan melalui Pareto dan fishbone, penyusunan 5W+1H, serta rancangan future state. 

Model konseptual tersebut ditampilkan pada gambar di bawah. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 

Sumber: Hasil Rancangan Penelitian 

 

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahap yang saling berurutan. Pertama, 

seluruh aktivitas distribusi diidentifikasi dan dikelompokkan ke dalam proses besar. Kedua, 

current state value stream mapping dibuat untuk melihat aliran barang dan informasi serta 

membedakan waktu bernilai tambah dan waktu tidak bernilai tambah yang masih diperlukan. 

Ketiga, kuesioner seven waste diolah untuk menentukan waste dominan. Keempat, hasil 

pembobotan waste dimasukkan ke dalam matriks VALSAT untuk menentukan tools prioritas. 

Setelah mendapatkan tools prioritas yang akan digunakan untuk mengolah data lanjutan 

hasilnya digunakan untuk menyusun diagram Pareto. Selanjutnya, fishbone digunakan untuk 

mengurai penyebab delay dari sisi man, method, machine/technology, material/parcel, 

environment, dan measurement. Rencana perbaikan dirumuskan menggunakan 5W+1H, 

kemudian diterjemahkan ke dalam future state value stream mapping sebagai usulan kondisi 

proses yang lebih ramping. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alur Distribusi Barang Kiriman 

Berdasarkan data observasi, alur distribusi barang kiriman pada PT.XYZ terdiri atas 30 

aktivitas yang tersusun dari proses awal pengambilan barang (pickup), kedatangan barang di 

lokasi transit, pengecekan dan pelabelan, sortir dan pengarungan, persiapan feeder, perjalanan 

feeder, bongkar muat di drop point, hingga pengiriman akhir ke penerima. Alur tersebut 

menunjukkan bahwa distribusi tidak hanya dipengaruhi oleh proses transportasi, tetapi juga 

oleh aktivitas administrasi, pemeriksaan, pelabelan, manifest, dan serah terima barang. 

Total waktu alur distribusi yang diamati adalah 762 menit. Pada tahapan awal, aktivitas 

pickup mencakup pembuatan jadwal otomatis, pembagian tugas kurir, penyiapan kendaraan, 

penjemputan, menunggu pengirim, dan konfirmasi barang. Setelah barang masuk ke lokasi 

transit, barang mengalami proses pengecekan, pelabelan, sortir, pengarungan, pemuatan ke 

feeder, perjalanan ke drop point, dan penugasan kurir untuk pengiriman akhir. Rangkaian ini 

menjadi dasar penyusunan current state value stream mapping dan analisis pemborosan. 

 
Tabel 2. Data Alur Distribusi Barang Kiriman 

No Kegiatan 
Waktu 

(menit) 
Big Mapping 

1 Pembuatan jadwal otomatis (aplikasi) 120 Pengambilan Barang (Pickup) 
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2 
Kurir menerima pembagian data tugas 

(aplikasi) 
5 

3 Kurir menyiapkan kendaraan 7 

4 Penjemputan barang 120 

5 Kurir menunggu pengirim 10 

6 Konfirmasi barang 6 

7 Kurir membawa barang ke lokasi transit 40 
Transportasi Masuk dan Kedatangan 

Barang 8 
Kurir menunggu giliran parkir/bongkar 

muat barang 
20 

9 Pencetakan dan pelabelan barang 10 

Pengecekkan dan Pelabelan Barang 

10 
Memperbaiki ulang packaging pengirim 

yang kurang aman 
10 

11 Pemerosesan scan barcode 8 

12 
Cetak ulang resi yang tidak cocok pada 

barang 
6 

13 Antrian sorter barang 15 

Sortir dan Pengarungan Barang 
14 Pemilahan barang berdasarkan destinasi 15 

15 Pengarungan/bagging 30 

16 Pelabelan karung/bagging 15 

17 Menunggu armada mobil angkutan (feeder) 30 

Persiapan dan Pemuatan Feeder 
18 Pendataan karung ke dalam manifest 10 

19 Loading barang ke armada 20 

20 Penataan ulang muatan dalam armada 10 

21 
Perjalanan ke destinasi drop point masing-

masing 
40 

Perjalanan Feeder 

22 Serah terima dengan koordinator lapangan 10 

23 
Koordinator lapangan membongkar 

karung/bagging 
10 

Bongkar Muat dan Penugasan di Drop 

Point 

24 
Kurir menunggu proses serah terima dan 

bongkar muat barang dari korlap 
20 

25 
Pemetaan alamat barang sesuai kluster 

pengiriman 
20 

26 Penugasan kurir melakukan pengiriman 10 

27 Kurir memetakan rute pengiriman barang 10 

Pengiriman Barang (Drop Off) 
28 Proses pengiriman barang ke konsumen 120 

29 Menunggu penerima barang 10 

30 Proses drop off dan konfirmasi barang 5 

Sumber: Hasil Observasi dan Pengolahan Data 

 

Current State Value Stream Mapping 

Peta current state value stream mapping menggambarkan hubungan informasi antara 

pengirim, PT.XYZ, dan penerima serta menunjukkan aliran fisik barang melalui delapan proses 

besar. Setiap proses besar dibentuk dari beberapa aktivitas rinci pada Tabel 2. Pemetaan ini 

memperlihatkan bahwa cycle time keseluruhan sebesar 762 menit, terdiri atas value added time 

sebesar 608 menit dan necessary but non value added time sebesar 154 menit. Dengan 

demikian, rasio aktivitas bernilai tambah pada kondisi berjalan adalah 79,8%. 

Pada current state, bagian waktu NNVA terbesar terdapat pada persiapan dan pemuatan 

feeder sebesar 40 menit, bongkar muat dan penugasan di drop point sebesar 30 menit, 
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pengambilan barang sebesar 21 menit, serta transportasi masuk dan kedatangan barang sebesar 

20 menit. Kondisi ini menunjukkan bahwa perbaikan tidak cukup dilakukan pada aktivitas 

pengiriman akhir saja, tetapi perlu diarahkan pada pengendalian antrian, kesiapan feeder, 

kecepatan serah terima, dan sinkronisasi data antarbagian. 

 

 

Gambar 2. Current State Value Stream Mapping PT.XYZ 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
Tabel 3. Detail Timeline Current State VSM 

No Proses Besar VA (menit) NNVA (menit) Total (menit) 

1 Pengambilan Barang (Pickup) 247 21 268 

2 Transportasi Masuk dan Kedatangan Barang 40 20 60 

3 Pengecekkan dan Pelabelan Barang 26 8 34 

4 Sortir dan Pengarungan Barang 60 15 75 

5 Persiapan dan Pemuatan Feeder 30 40 70 

6 Perjalanan Feeder 40 10 50 

7 Bongkar Muat dan Penugasan di Drop Point 30 30 60 

8 Pengiriman Barang (Drop Off) 135 10 145 

Total  608 154 762 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Rekapitulasi Kuisioner Seven Waste 

Rekapitulasi kuesioner digunakan untuk menentukan waste yang paling dominan 

berdasarkan penilaian pihak yang memahami proses operasional, yaitu supervisor, kepala kurir, 

dan flasher. Dari data yang tersedia, terdapat lima jenis waste yang memperoleh skor langsung, 

yaitu inappropriate processing, transportation, waiting, unnecessary movement, dan 

unnecessary inventory. Dua waste lainnya, yaitu over production dan defect, tidak muncul 

sebagai permasalahan dominan pada data riset dan diberi skor 0 pada pengolahan VALSAT. 

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa waste dengan nilai rata-rata tertinggi adalah 

waiting sebesar 2,4 dan menempati ranking pertama. Selanjutnya, inappropriate processing 

memperoleh nilai 2,3, unnecessary movement 2,2, transportation 2,1, dan unnecessary 

inventory 2,0. Temuan ini konsisten dengan kondisi lapangan karena aktivitas menunggu 

muncul pada beberapa titik, seperti menunggu pengirim, menunggu giliran parkir atau bongkar 

muat, antrian sorter, menunggu feeder, menunggu proses serah terima, dan menunggu penerima 

barang. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Rata-rata Kuisioner Waste 

Waste Supervisor Kepala Kurir Flasher Rata-rata Ranking 

Inappropriate Processing 3.3 1.1 2.6 2.3 2 
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Transportation 2.6 1.3 2.4 2.1 4 

Waiting 3.0 1.7 2.6 2.4 1 

Unnecessary Movement 3.4 1.1 2.1 2.2 3 

Unnecessary Inventory 2.4 1.1 2.4 2.0 5 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuisioner 

 

Pengolahan Data Menggunakan VALSAT 

Pengolahan menggunakan Value Stream Analysis Tools (VALSAT) dilakukan dengan 

menghubungkan bobot waste hasil kuesioner dengan tingkat korelasi setiap tools. Korelasi yang 

digunakan terdiri atas H (high correlation and usefulness) dengan bobot 9, M (medium 

correlation and usefulness) dengan bobot 3, dan L (low correlation and usefulness) dengan 

bobot 1. Hasil pengolahan menunjukkan bahwa Process Activity Mapping memperoleh bobot 

tertinggi sebesar 87 dan menjadi tools prioritas pertama. 

Urutan tools berdasarkan hasil VALSAT adalah Process Activity Mapping dengan bobot 

87, Supply Chain Response Matrix 41,8, Demand Amplification Mapping 25,2, Decision Point 

Analysis 15,5, Production Variety Funnel 15,3, Physical Structure 4,1, dan Quality Filter 

Mapping 2,3. Oleh karena itu, pembahasan lanjutan difokuskan pada Process Activity Mapping 

karena tools ini paling sesuai untuk menguraikan aktivitas operasional ke dalam kategori 

operation, transportation, inspection, delay, dan storage. 

 
Tabel 5. Matriks Pengolahan VALSAT 

Waste PAM SCRM PVF QFM DAM DPA PS 

Over Production 0 0 - 0 0 0 - 

Waiting 21.6 21.6 2.4 - 7.2 7.2 - 

Transportation 18.9 - - - - - 2.1 

Inappropriate Processing 20.7 - 6.9 2.3 - 2.3 - 

Unnecessary Inventory 6 18 6 - 18 6 2 

Unnecessary Movement 19.8 2.2 - - - - - 

Defect 0 - - 0 - - - 

Total 87 41.8 15.3 2.3 25.2 15.5 4.1 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
Tabel 6. Rangking Tools VALSAT 

No VALSAT Tools Bobot Ranking 

1 Process Activity Mapping 87 1 

2 Supply Chain Response Matrix 41.8 2 

3 Production Variety Funnel 15.3 5 

4 Quality Filter Mapping 2.3 7 

5 Demand Amplification Mapping 25.2 3 

6 Decision Point Analysis 15.5 4 

7 Phisical Structure 4.1 6 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Pengolahan Lanjutan Menggunakan Process Activity Mapping 

Process Activity Mapping digunakan untuk mengelompokkan seluruh aktivitas distribusi 

ke dalam operation (O), transportation (T), inspection (I), storage (S), dan delay (D). Selain itu, 

setiap aktivitas juga diklasifikasikan sebagai value added (VA) atau necessary but non value 

added (NNVA). Hasil pemetaan menunjukkan bahwa terdapat 14 aktivitas operation, 4 aktivitas 

transportation, 6 aktivitas inspection, 0 aktivitas storage, dan 6 aktivitas delay. 
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Dari sisi waktu, transportation menjadi kategori terbesar dengan 320 menit atau 42,0% 

dari total cycle time, diikuti operation sebesar 288 menit atau 37,8%. Kategori delay memiliki 

waktu 105 menit atau 13,8%, sedangkan inspection sebesar 49 menit atau 6,4%.  

Meskipun transportation menjadi kategori terbesar, hasil tersebut tidak menunjukkan 

bahwa transportasi adalah prioritas perbaikan utama. Hal ini dikarenakan PT.XYZ menekankan 

transportasi merupakan aktivitas inti yang sebagian besar bernilai tambah karena langsung 

berhubungan dengan perpindahan barang. Oleh karena itu, analisis prioritas perbaikan perlu 

diarahkan pada bagian NNVA, terutama pada bagian kegiatan yang memperpanjang cycle time 

tetapi tidak memberikan nilai langsung kepada perusahaan. 

Jika dilihat berdasarkan nilai tambah, waktu VA berjumlah 608 menit atau 79,8%, 

sedangkan NNVA berjumlah 154 menit atau 20,2%. Artinya, ada peluang perbaikan besar pada 

pengurangan NNVA, terutama aktivitas menunggu dan proses serah terima yang belum 

berjalan paralel. 

 
Tabel 7. Detail Process Activity Mapping 

No Kegiatan Waktu Aktivitas Kategori 

1 Pembuatan jadwal otomatis (aplikasi) 120 O VA 

2 Kurir menerima pembagian data tugas (aplikasi) 5 I NNVA 

3 Kurir menyiapkan kendaraan 7 O VA 

4 Penjemputan barang 120 T VA 

5 Kurir menunggu pengirim 10 D NNVA 

6 Konfirmasi barang 6 I NNVA 

7 Kurir membawa barang ke lokasi transit 40 T VA 

8 Kurir menunggu giliran parkir/bongkar muat barang 20 D NNVA 

9 Pencetakan dan pelabelan barang 10 O VA 

10 
Memperbaiki ulang packaging pengirim yang kurang 

aman 
10 O VA 

11 Pemerosesan scan barcode 8 I NNVA 

12 Cetak ulang resi yang tidak cocok pada barang 6 O VA 

13 Antrian sorter barang 15 D NNVA 

14 Pemilahan barang berdasarkan destinasi 15 O VA 

15 Pengarungan/bagging 30 O VA 

16 Pelabelan karung/bagging 15 O VA 

17 Menunggu armada mobil angkutan (feeder) 30 D NNVA 

18 Pendataan karung ke dalam manifest 10 I NNVA 

19 Loading barang ke armada 20 O VA 

20 Penataan ulang muatan dalam armada 10 O VA 

21 Perjalanan ke destinasi drop point masing-masing 40 T VA 

22 Serah terima dengan koordinator lapangan 10 I NNVA 

23 Koordinator lapangan membongkar karung/bagging 10 O VA 

24 
Kurir menunggu proses serah terima dan bongkar 

muat barang dari korlap 
20 D NNVA 

25 Pemetaan alamat barang sesuai kluster pengiriman 20 O VA 

26 Penugasan kurir melakukan pengiriman 10 I NNVA 

27 Kurir memetakan rute pengiriman barang 10 O VA 

28 Proses pengiriman barang ke konsumen 120 T VA 

29 Menunggu penerima barang 10 D NNVA 
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30 Proses drop off dan konfirmasi barang 5 O VA 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
Tabel 8. Ringkasan Activity Mapping 

Aktivitas Waktu (menit) Persentase Kumulatif 

Transportation 320 42.0% 42.0% 

Operation 288 37.8% 79.8% 

Inspection 49 6.4% 86.2% 

Delay 105 13.8% 100.0% 

Storage 0 0.0% 100.0% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
Tabel 9. Ringkasan VA dan NNVA 

Jenis Nilai Waktu (menit) Persentase 

Value Added 608 79.8% 

Necessary but Non Value Added 154 20.2% 

Total 762 100.0% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Analisis Diagram Pareto dan Fishbone 

Analisis Pareto digunakan untuk memperjelas prioritas perbaikan berdasarkan waktu 

NNVA pada setiap proses besar. Hasil Pareto menunjukkan bahwa empat proses terbesar, yaitu 

persiapan dan pemuatan feeder, bongkar muat dan penugasan di drop point, pengambilan 

barang, serta transportasi masuk dan kedatangan barang, menyumbang sekitar 72,1% dari total 

waktu NNVA. Dengan demikian, tindakan perbaikan perlu diprioritaskan pada proses yang 

berkaitan langsung dengan kesiapan armada feeder, pengendalian antrian bongkar muat, dan 

koordinasi serah terima. 

 

 

Gambar 3. Diagram Pareto Waktu NNVA 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

https://research.e-siber.org/JSTL


https://research.e-siber.org/JSTL              Vol. 4, No.1, April 2026 

 

57 | P a g e 

 

Gambar 4. Diagram Fishbone Penyebab Delay Distribusi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Selanjutnya, diagram fishbone digunakan untuk mengidentifikasi penyebab utama delay 

distribusi. Penyebab dikelompokkan dalam enam kategori, yaitu man, method, 

machine/technology, material/parcel, environment, dan measurement. Dari diagram fishbone 

terlihat bahwa delay bukan hanya terjadi karena waktu tunggu fisik, tetapi juga karena belum 

sinkronnya informasi kesiapan barang, keterbatasan area bongkar muat, validasi label dan resi, 

serta belum adanya visual control waktu antrian per proses. 

 

Rencana Tindakan Perbaikan (5W+1H) 

Berdasarkan hasil Pareto dan fishbone, rencana tindakan perbaikan disusun menggunakan 

pendekatan 5W+1H. Fokus perbaikan diarahkan pada aktivitas yang menghasilkan waktu 

NNVA paling besar, yaitu menunggu feeder, serah terima dan bongkar muat di drop point, 

antrian pada proses pickup dan kedatangan barang, serta validasi label/packaging. Rencana ini 

dirancang untuk mengurangi waktu tunggu, mempercepat aliran informasi, dan membuat 

proses lebih terkendali sebelum barang berpindah ke tahap berikutnya. 

 
Tabel 10. Rencana Tindakan Perbaikan 5W+1H 

Masalah What Why Who Where When How 

Menunggu 

armada 

feeder dan 

manifest 

Menerapkan 

time slot 

feeder, cut-

off barang, 

dan pre-

manifest 

digital 

sebelum 

loading. 

Karena 

NNVA pada 

persiapan 

dan 

pemuatan 

feeder 

mencapai 40 

menit. 

Supervisor 

operasional, 

admin 

manifest, 

kepala kurir. 

Area 

transit/loadin

g feeder. 

Setiap hari 

sebelum 

jadwal 

keberangkat

an feeder. 

Membuat 

dashboard 

jadwal feeder, 

scan karung 

saat sealing, 

dan checklist 

kesiapan 

muatan. 

Bongkar 

muat dan 

penugasan 

drop point 

Menerapkan 

pre-alert 

manifest ke 

drop point 

dan staging 

barang per 

cluster. 

Karena 

NNVA 

proses drop 

point 

mencapai 30 

menit. 

Koordinator 

lapangan dan 

kepala kurir 

drop point. 

Area drop 

point. 

Sebelum 

feeder tiba 

dan saat 

proses 

unloading. 

Manifest 

dikirim 

sebelum 

armada tiba, 

barang 

ditempatkan 

per cluster, 

dan 

penugasan 

kurir 

dilakukan 

paralel. 
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Pickup dan 

kesiapan 

pengirim 

Mengirim 

notifikasi 

kesiapan 

barang dan 

konfirmasi 

jadwal 

pickup 

kepada 

pengirim. 

Karena 

terdapat 

waktu 

tunggu 

pengirim dan 

konfirmasi 

barang 

dalam proses 

pickup. 

Kurir pickup 

dan admin 

aplikasi. 

Lokasi 

pengirim. 

Sebelum 

kurir 

menuju titik 

pickup. 

Aplikasi 

memberi 

status ready 

to pickup, foto 

barang, dan 

validasi awal 

data 

pengiriman. 

Kedatangan 

barang di 

transit 

Membuat 

slot 

parkir/bongk

ar muat dan 

jalur FIFO 

kendaraan. 

Karena 

terdapat 

waktu 

tunggu 

giliran 

parkir/bongk

ar muat 

selama 20 

menit. 

Petugas 

transit dan 

koordinator 

loading. 

Area parkir 

dan bongkar 

muat transit. 

Pada jam 

kedatangan 

kurir 

pickup. 

Menentukan 

urutan 

unloading, 

batas waktu 

bongkar, dan 

penanda 

visual antrean 

kendaraan. 

Antrian 

sorter 

Menyeimban

gkan beban 

sorter dan 

mengurangi 

batch terlalu 

besar. 

Karena 

antrian sorter 

menyebabka

n NNVA 

sebesar 15 

menit. 

Sorter dan 

supervisor 

sortir. 

Area sortir. 

Saat barang 

selesai 

dilabeli. 

Menggunakan 

FIFO lane, 

batas WIP, 

dan 

pembagian 

sorter 

berdasarkan 

destinasi 

prioritas. 

Label, resi, 

dan 

packaging 

Melakukan 

validasi 

label/resi 

serta 

panduan 

packaging di 

titik awal. 

Karena resi 

tidak cocok 

dan 

packaging 

kurang aman 

dapat 

memicu 

rework. 

Kurir 

pickup, 

admin data, 

dan 

pengirim. 

Titik pickup 

dan area 

pengecekan. 

Sebelum 

barang 

masuk 

proses 

sortir. 

Validasi 

barcode 

otomatis, 

checklist 

packaging, 

dan penolakan 

sementara 

untuk barang 

yang belum 

aman. 

Sumber: Hasil Olah Rancangan Perbaikan 

 

Rancangan Optimalisasi Alur Distribusi dan Future State VSM 

Rancangan optimalisasi alur distribusi disusun dengan mempertahankan delapan proses 

besar pada current state, tetapi mengurangi aktivitas NNVA melalui sinkronisasi informasi, 

penjadwalan feeder, pre-manifest digital, cluster route, dan visual control. Karena penelitian ini 

belum sampai pada tahap implementasi aktual, angka pada future state diposisikan sebagai 

target rancangan perbaikan berdasarkan pengurangan waktu NNVA pada titik-titik prioritas 

hasil pareto dan fishbone. 

Pada future state, waktu VA dirancang menjadi 598 menit dan NNVA menjadi 78 menit, 

sehingga cycle time turun dari 762 menit menjadi 676 menit. Penurunan cycle time sebesar 86 

menit atau sekitar 11,3% terutama diperoleh dari pengurangan waktu tunggu feeder, percepatan 

serah terima di drop point, pengendalian antrian parkir/bongkar muat, dan validasi data sejak 

proses pickup. Selain itu, rasio VA meningkat dari 79,8% menjadi 88.5%, yang menunjukkan 

aliran distribusi lebih ramping dan waktu tidak bernilai tambah lebih kecil. 
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Gambar 5. Future State Value Stream Mapping Usulan 

Sumber: Hasil Olah Rancangan perbaikan 
 

Tabel 11. Perbandingan Current State dan Future State 

Indikator Current State 
Future 

State 

Usulan 

Selisih Keterangan 

VA Time 608 menit 598 menit 10 menit 
Pengurangan kecil dari integrasi 

route mapping pada drop off. 

NNVA Time 154 menit 78 menit 76 menit 
Fokus utama pengurangan berasal 

dari waiting dan serah terima. 

Cycle Time 762 menit 676 menit 86 menit Turun sekitar 11,3%. 

VA Ratio 79,8% 88,5% +8,7% Aliran proses menjadi lebih lean. 

Sumber: Hasil Pengolahan dan Rancangan Perbaikan 
 

Berdasarkan rancangan tersebut, optimalisasi alur distribusi PT.XYZ diarahkan pada 

perbaikan proses sebelum barang bergerak ke tahap berikutnya. Dengan pre-manifest digital, 

kesiapan feeder dapat diketahui lebih awal, dengan time slot bongkar muat, kendaraan tidak 

menumpuk di area transit, dengan staging per cluster, drop point dapat langsung membagi 

barang ke kurir dan dengan validasi label/packaging sejak pickup, rework pada proses 

pengecekan dapat dikurangi. Kombinasi perbaikan tersebut membuat aliran barang lebih stabil, 

memperkecil delay pengiriman, dan memberikan dasar implementasi lean distribution pada 

proses distribusi PT.XYZ. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa delay pengiriman pada alur distribusi PT.XYZ 

berkaitan erat dengan aktivitas tunggu, proses serah terima, kesiapan feeder, antrian bongkar 

muat, dan validasi data yang belum sepenuhnya sinkron. Data periode Februari-April 2026 

menunjukkan adanya 6.852 barang delay dari 82.107 pengiriman atau sebesar 7,7%, sehingga 

perbaikan proses menjadi kebutuhan yang diharapkan. Hasil current state value stream mapping 

menunjukkan cycle time sebesar 762 menit dengan value added time 608 menit dan necessary 

but non-value-added time 154 menit.  

Waste dominan berdasarkan kuesioner adalah waiting dengan skor rata-rata 2,4, 

sedangkan hasil VALSAT menempatkan Process Activity Mapping sebagai alat prioritas 

dengan bobot 87. Melalui analisis Process Activity Mapping, transportation menjadi kategori 

waktu terbesar sebesar 320 menit atau 42,0%, sementara delay sebesar 105 menit atau 13,8% 

dan inspection sebesar 49 menit atau 6,4% menjadi fokus utama pengurangan waktu tidak 

bernilai tambah. Usulan perbaikan melalui pre-manifest digital, time slot feeder, staging barang 

per kluster, validasi awal label dan packaging, serta visual control antrian mampu merancang 

future state dengan cycle time 676 menit, penurunan 86 menit atau 11,3%, dan penurunan 
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NNVA dari 154 menit menjadi 78 menit. Dengan demikian, penerapan Lean Distribution dapat 

membantu PT.XYZ membangun alur distribusi yang lebih ramping, terukur, dan responsif 

terhadap keterlambatan pengiriman. 
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